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SAMBUTAN KETUA STTNAS
Dalam rangka
Pembukaan Seminar Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi STTNAS
Di Yogyakarta
Hari Jumat Sabtu Tanggal 18-19 Juli 2008

Assalamu alaikum Wr.Wb
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua

Yang saya hormati Bapak Menteri ESDM

Yang saya hormati Bapak Wakil Ketua Komisi VII DPRRI
Yang saya hormati Bapak Gubernur DIY

Yang saya hormati Bapak Gubernur Jawa Tengah

Yang saya hormati Bapak Ketua YPTN dan Staff.

Yang saya hormati Bapak Pimpinan STTNAS dan staff.
Yang saya hormati seluruh peserta seminar.

Pertama-tama marilah Kita panjatkan puji syukur yang tulus kehadirat Allah SWT, karena hanya
oleh Ridho-Nya kita bisa berkumpul disini dalam rangka temu ilmiah, yaitu Seminar ReTIl tanpa
halangan suatu apa, dipagi yang cerah ini.

Pertemuan ilmiah yang berupa Seminar ini dimaksudkan, agar ada kesempatan bagi para pakar
untuk bertukar pengalaman, memperkaya atau memperluas wawasan, berdiskusi untuk mengatasi
kesulitan, memaksimalkan kemampuan peralatan yang ada, sekaligus meningkatkan keberanian para
pakar dalam menghadapi masalah. Buah dari seminar ini diharapkan terjadi kerjasama antar pakar
yang dapat membuahkan penelitian bersama multi years baik dana dari Dikti, Ristek, atau Toray yang
pada gilirannya akan mampu mendongkrak kemandirian bangsa yang sudah terlanjur jauh terpuruk.

Dibalik pertemuan ini ada 4 (empat) kata kunci yang penting bagi bangsa Indonesia untuk
ditingkatkan, yaitu 1. Pengalaman, 2. Keberanian, 3. Kebersamaan, dan 4. Kemandirian Bangsa.

Semoga seminar ini bisa terselenggara dengan baik, lancar, memenuhi keinginan para peserta,
bermanfaat, membuahkan kerjasama dan berakhir sukses. Untuk itu kami memohon kerjasama yang
baik, bantu membantu, saling mengingatkan, saling mengisi, dan sebagainya. Mari kita usahakan yang
terbaik namun seandainya masih ada kekurangan yang terasa selama penyelenggaraan seminar ini,
kami panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, 18-19 Juli 2008
Ttd

Ketua STTNAS
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KATA PENGANTAR

Atas Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, panitia seminar nasional telah berhasil menyelesaikan
tahapan-tahapan seminar hingga dapat terlaksananya Seminar Nasional Rekayasa Teknologi Industri
dan Informasi(ReTIl), yang dilaksanakan di STTNAS Yogyakarta pada tanggal 18-19 Juli 2008. Tema
diangkat dalam seminar ini adalah: Preariey for Better Life Tu Information and Technology (Menuju Kehidupan
yang Lebih Baik di Bidang Informasi dan Teknologi). Seminar ini terlaksana kerjasama jurusan Teknik
Mesin dan Teknik Elektro Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta yang akan dilaksanakan
setiap tahunnya.

Seminar ini dimaksudkan sebagai sarana untuk mempublikasikan artikel ilmiah yang berkualitas
dalam prosiding seminar dan membangun forum diskusi yang berkelanjutan mengenai proses dan
perkembangan teknologi di bidang industri dan informasi. Dalam seminar ini akan dipresentasikan 79
makalah yang terdiri dari: 21 Teknik Mesin, 40 Teknik Elektro, 1 Teknik Kimia, 4 Teknik Sipil, 2
Teknik Planologi, 9 Teknik Geologi, dan 2 Teknik Pertambangan.

Dalam kesempatan ini, panitia seminar nasional juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai
pihak dan sponsor PT. Pertamina dan Kementrian ESDM yang telah membantu terselenggaranya
seminar nasional.

Selamat Berseminar.

Yogyakarta, 18 Juli 2008

Retnowati Setioningsih, ST, MT
Ketua Panitia
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ASIES BATUAN KARBONAT DAERAH GIRIWOYO, KECAMATAN GIRIWOYO,
KABUPATEN WONOGIRI, PROVINSI JAWA TENGAH
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e-mail : bolenk.muin@yahoo.com
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ABSTRAK

Daerah penelitian termasuk dalam Formasi Wonosari yang terdiri dari satuan batuan karbonat
berlapis dan satuan batuan karbonat masif. Umur batuan menunjukkan umur N 11 — 14 (Miosin Awal — Miosen
Akhir Awal). Batuan ini secara fasies masih bisa dibedakan dalam empat batuan karbonat, berupa batuan
karbonat packstone, perulangan batuan karbonat packstone dengan grainstone dan batuan karbonat grainstone
serta batuan karbonat bounstone. Secara fasies berkembang dari lingkungan fore slope facies ke arah organik

(ecologic) reef facies.

Kata kunci : facies, karbonat

PENDAHULUAN

Daerah penelitian termasuk dalam wilayah
Desa Giriwoyo, kecamatan Giriwoyo, Kabupaten
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis
terletak pada koordinat 8° 1” 00” LS - 8° 4* 14” LS
dan 110° 53” 05” BT - 110° 58” 30” BT (meridian 0°
dari Greenwich). Batuan karbonat daerah Giriwoyo
secara lithostratigrafi terdiri dari 2 satuan, yaitu
batuan karbonat berlapis dan masif. Batuan karbonat
tersebut secara fasies masih bisa dibagi dalam
beberapa macam  batuan karbonat. Dengan
mengetahui fasies yang berkembang, maka dapat
diketahui energi pengendapannya, butiran, komposisi,
dan lain - lain. Dengan mengetahui perkembangan
fasiesnya, maka akan diketahui lingkungan
pengendapan batuan karbonat Wonosari dalam hal ini
dengan pendekatan fasies model Wilson (1975).

GEOLOGI DAERAH PENELITIAN

Fisiografi Regional daerah penelitian
termasuk dalam Zona Pegunungan Selatan Jawa
Tengah (Van Bemmelen, 1949). Stratigrafi regional
Pegunungan Selatan menurut Surono, dkk (1992)
tersusun dari tua ke muda berupa formasi : Batuan
Malihan, Formasi Gamping — Wungkal, Formasi
Kebo — Butak, Formasi Mandalika, Formasi Semilir,
Formasi Jaten, Formasi Nglangran, Formasi Wuni,
Formasi Sambipitu, Formasi Nampol, Formasi Oyo,
Formasi Wonosari — Punung, Formasi Kepek, Diorit
Pendul, Formasi Baturetno, Aluvium Tua, Batuan
Gunungapi Lawu, Batuan Gunungapi Merapi,
Aluvium. Daerah penelitian termasuk dalam Formasi
Wonosari, dengan batuan di sekitarnya berupa batuan
dari Formasi Baturetno, Formasi Wuni, Formasi
Nglangran, Formasi Jaten, dan Formasi Semilir.

Batuan karbonat daerah Giriwoyo secara
lithostratigrafi dapat dipisahkan dalam 2 satuan, yaitu
batuan karbonat berlapis dan masif. Batuan karbonat

tersebut menumpang pada satuan batupasir Semilir,
batupasir tuf — kuarsa Jaten, breksi andesit
Nglangran, breksi andesit sisipan lava dan intrusi
Wauni, breksi kuarsa Wuni dan tuf Wuni yang lebih
tua di daerah penelitian. Berdasarkan klasifikasi
Dunham (1962), batuan karbonat tersebut masih bisa
dibagi dalam beberapa macam batuan karbonat.
Penaman batuan karbonat menurut Dunham (1962)
tersebut dengan memperhatikan tekstur
pengendapannya, yaitu: butiran didukung oleh
lumpur, butiran saling menyangga, komponen yang
saling terikat pada waktu pengendapan dengan
dicirikan adanya struktur tumbuh dan tekstur
pengendapannya.

FASIES BATUAN KARBONAT

Batuan karbonat merupakan batuan karbonat
yang terdiri dari hampir seluruhnya kalsium karbonat
(CaCO0s), atau secara spesifik adalah merupakan
suatu batuan sedimen karbonat yang mengandung
lebih dari 95% kalsit dan kurang dari 5% dolomit
(Reijes dan Hsu, 1986 dalam Widada, 1999). Sistem
pengendapan batuan karbonat berbeda dengan sistem
pengendapan batuan sedimen klastik lainnya. Pada
proses pengendapan batuan karbonat, diperlukan
suatu kondisi lingkungan tertentu yang memenuhi
persyaratan, seperti: pengaruh sedimen klastik asal
darat, pengaruh iklim dan suhu, pengaruh kedalaman,
serta pengaruh mekanik, untuk proses pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan organisme dengan
baik. Organisme juga sangat berperan dalam
pembentukan batuan karbonat, yaitu sebagai
penghasil unsur CaCO;. Sedangkan pembagian dan
penentuan lingkungan pengendapan batuan karbonat
sangat tergantung pada lokasi dan aspek — aspeknya,
yang antara lain meliputi tingkat pertumbuhan dari
organisme penyusunnya, ukuran dan kondisi dari
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lingkungan batuan karbonat tersebut
diendapkan.

Fasies secara umum menurut beberapa ahli
merupakan tubuh batuan yang memiliki sifat - sifat
spesifik antara lain warna, perlapisan, komposisi,
tekstur, fosil dan struktur sedimen (Widada, 1999).
Menurut Hukum Walter (Walter Law’s of Facies
(1984), dalam Widada, 1999) variasi sedimen untuk
fasies yang sama adalah sama sedimen pada fasies
yang berbeda yang terletak sebelah menyebelah.
Model lingkungan pengendapan batuan karbonat
bervariasi dalam pembagian fasiesnya, dalam
pembahasan ini menggunakan fasies model Wilson
(1975) yang mengemukakan suatu penampang yang
ideal yang memperlihatkan jalur fasies secara standar
pada tepi paparan. Interpretasi lingkungan pengen-
dapan pada tepi paparan menurut Wilson (1975),
secara umum memiliki kemiringan yang relatif
landai, juga didasarkan energi air serta dipengaruhi
oleh iklim.

tempat

PENGAMBILAN DATA DAN ANALISIS STUDI
FASIES.

Analisis fasies didahului dengan melakukan
pengukuran stratigrafi, hal ini untuk mengetahui
urutan vertikal batuan yang nantinya untuk
menentukan fasiesnya. Dalam pengukuran stratigrafi
meliputi diskripsi litologi, struktur sedimen, kontak
batas litologi, analisis fosil dan lain — lain.
Berdasarkan studi pendahuluan, jalur pengukuran
stratigrafi yang baik dapat dilihat pada 5 jalur
(Gambar 1). Hasil pengukuran stratigrafi diperoleh
ketebalan hingga 21,5 meter (Gambar 2), terdiri dari
batuan  karbonat packstone, grainstone dan
bounstone. Struktur sedimen yang berkembang
berupa perlapisan, laminasi dan masif. Batuan
karbonat yang dijumpai tersebut masing — masing
dapat dikelompokkan menjadi 4 batuan karbonat
berdasarkan litologi yang dominan, dari tua ke muda
berupa batuan karbonat packstone, perulangan batuan
karbonat packstone dengan grainstone, batuan
karbonat grainstone, dan batuan karbonat bounstone.

— -

~ >~ mo

Setang Gass Tieg 1250 m

penelitian memiliki ciri — ciri di lapangan berwarna
putih kecoklatan, struktur sedimen berlapis-laminasi,
tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang, bentuk butir
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi baik,
komposisi pasir karbonat. Secara petrografis batuan
karbonat packstone, berwarna abu - abu keruh,
tekstur klastik, kemas tertutup (grain supported),
berukuran pasir halus — sedang (0,02-0,2) mm,
komposisi terdiri dari butiran berupa fosil (73%),
plagioklas (1%) dan mineral opak (1%), gelas
vokanik (5%), matrik lumpur karbonat (mikrit) (5 %)
dan semen kalsit (15 %).

Perulangan batuan karbonat packstone
dengan grainstone. Batuan karbonat packstone pada
daerah penelitian memiliki ciri — ciri di lapangan
berwarna putih kecoklatan, struktur sedimen berlapis-
laminasi, tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang,
bentuk butir membulat tanggung, kemas tertutup,
sortasi baik, komposisi pasir karbonat, sedangkan
batuan karbonat grainstone dengan ciri — ciri
berwarna putih kekuningan, struktur berlapis, tekstur
klastik, ukuran butir pasir sedang, komposisi
karbonat, pemilahan sedang.

Skala Vertikal 1:1

Litelogi | &
]

Foto Pemerian Uimur

Tebal fm)

Jalur

T

Keterangan :
[ : Batusan karbonat b

I Botuan Karbonat g

Gambar 1. Peta geologi daerah penelitian dan jalur Gambar 2. Kolom stratigrafi daerah penelitian, dengan

pengukuran stratigrafi (Kurnianto, 2008) penentuan  umur  batuan  karbonat
berdasarkan  zonasi  Blow  (1969)
- (Kurnianto, 2008)
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berlapis—laminasi, tekstur klastik, ukuran butir pasir
sedang, komposisi karbonat, pemilahan sedang.
Secara petrografis batuan karbonat grainstone,
berwarna kekuningan—krem, tekstur non klastik,
komposisi terdiri dari fosil (75%), Umur batuannya
menunjukkan umur Miosen Tengah (Blow, 1969),
dengan dijumpainya fosil foraminifera planktonik
Orbulina universa, Globigerina bulbosa,
Globoquadrina dehiscens, Globigerinoides
subquadratus, Globigerinoides obliquus, Td — Tf =
N11 —N13. Berdasarkan zonasi Bandy, (1967) bahwa
Elphidium  sp  dan  Amphistegina  lessonii
menunjukkan lingkungan pengendapan Neritik Tepi.

Batuan karbonat bounstone memiliki ciri —
ciri di lapangan berwarna putih kekuningan, struktur
sedimen masif, tekstur non klastik, kemas tertutup,
ukuran butir halus — sedang, komposisi fosil terlihat
jelas, sangat kompak, terdapat lobang — lobang hasil
pelarutan. Umur batuan Td — Tf = N14 — N15 atau
Miosen Tengah bagian akhir dan Miosen Akhir
bagian awal (Blow, 1969), berdasarkan fosil
foraminifera planktonik Globigerinoides trilobus,
Globoquadrina dehiscens, Hastigerina aequilateralis,
Orbulina  universa,  Globoquadrina  advena.
Berdasarkan  zonasi Bandy (1967), dengan
keberadaan Elphidium advenum dan Amphistegina
lessonii menunjukkan lingkungan pengendapannya
Neritik Tepi.

Batuan karbonat packstone, perulangan
batuan karbonat packstone dengan grainstone, dan
batuan karbonat grainstone memiliki ciri — ciri fisik
relatif sama, yaitu berwarna putih, ukuran butir pasir
sedang, bentuk butir menyudut tanggung, tekstur
klastik, struktur sedimen laminasi sampai berlapis,
dengan komposisi karbonat berukuran pasir. Bila
dilakukan pendekatan dengan fasies model Wilson
(1975) (Gambar 3), batuan karbonat ini terbentuk di
lingkungan fore slope facies.

Normal wage base

n
Storm wave base A0 £

FOR SLOPE ORGANIC (ecologic)
a) Bedded fine grain REEF

sediments with slumps | a) Boundsstone mass
b) Forset debris and b) Crust on accumula-
lime sands tion of organic debri
¢) Lime mud masses and lime mud;
bindstone

c) Bafflestone

Gambar 3. Lingkungan pengendapan daerah penelitian
di dasarkan model Wilson (1975)
[] = lingkungan pengendapan daerah penelitian.
1. Bawah. 2. Tengah. 3. Atas

Untuk batuan karbonat bounstone memiliki
ciri fisik berwarna putih, struktur masif, tekstur non

klastik, ukuran butir pasir halus—sedang, dengan
komposisi fosil. Bila dilakukan pendekatan dengan
fasies model Wilson (1975), pada batuan karbonat
bounstone terbentuk di lingkungan Organik
(ecologic) Reef Fasies.

Dalam Wilson (1975), Fore Slope Fasies
merupakan lingkungan yang umumnya terletak di
atas bagian bawah dari oxygenation level sampai di
atas batas dasar yang bergelombang, dengan
material endapannya yang berupa hasil rombakan.
Organic (ecologic) Reef Fasies mempunyai sifat
karakteristik dari ekologinya yang bergantung
kepada energi air, kemiringan lereng, pertumbuhan
organisme, banyaknya kerangka atau jalinan
organisme, bagian yang ada di atas permukaan dan
terjadinya sedimentasi.

INTERPRETASI HASIL DAN APLIKASINYA

Batuan karbonat packstone, perulangan
batuan karbonat packstone dengan grainstone, dan
batuan karbonat grainstone, merupakan lingkungan
umumnya yang terletak di atas bagian bawah dari
oxygenation level sampai diatas batas dasar yang
bergelombang, dengan material endapannya yang
berupa hasil rombakan, terbentuk di ujung cekungan
yang dipengaruhi oleh kedalaman, kondisi
gelombang, kandungan oksigen, kadar garam yang
normal dan mempunyai sirkulasi air yang baik.
Lingkungan ini bila disebandingkan dengan model
lingkungan pengendapan yang potensial karbonat
menurut Lewis (1984) termasuk dalam lingkungan
fore reef. Daerah fore reef merupakan daerah yang
yang sangat dipengaruhi oleh energi gelombang.
Packstone hingga grainstone secara tekstur
merupakan batuan yang grain supported, dengan
kandungan lumpur kurang dari 10%, sehingga
kemungkinan besar merupakan batuan dengan
porositas yang tinggi, namun demikian hal ini masih
mempertimbangkan batuan karbonat yang
mempunyai tingkat kelarutan yang tinggi

Batuan karbonat bounstone terdiri dari
lumpur karbonat dan fosil, yang diinterpretasikan
ekologinya  bergantung kepada energi air,
kemiringan  lereng, pertumbuhan organisme,
banyaknya kerangka atau jalinan organisme bagian
yang ada diatas permukaan dan terjadinya
sedimentasi. Berdasarkan lingkungannya, batuan
karbonat ini kurang baik porositasnya. Hal ini
dikarenakan komposisi pembentuk batuan akan
sangat mudah larut dan partumbuhan arganisme
akan tidak stabil dengan energi air yang terjadi,

sehingga pertumbuhannya akan sangat lambat
dibandingkan dengan proses kimianya.
KESIMPULAN

Dengan mengetahui fasies yang
berkembang, maka dapat diketahui energi

pengendapannya, butiran, komposisi. Secara vertikal
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batuan karbonat packstone, perulangan batuan
karbonat packstone dengan grainstone dan batuan
karbonat grainstone terbentuk di lingkungan fore
slope facies, yang kemudian berlanjut hingga batuan
karbonat bounstone dengan lingkungan organik
(ecologic) reef fasies.
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